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ABSTRACT 

This study was motivated by the insufficient science literacy skills of fifth-grade 
students at SDN Talaga Wetan III and SDN Banjaran. The purpose of this study 
was to determine the effect of the Problem-Based Learning (PBL) model on 
students' science literacy skills. The research method used was a quasi-
experimental design with a non-equivalent pre-test and post-test control group 
design. This study was conducted in fifth grade elementary school during the 
2025/2026 academic year with 25 students in the experimental class and 25 
students in the control class as research subjects. The experimental class was given 
the Problem-Based Learning (PBL) model, while the control class was given the 
Direct Instruction model. Both groups were given pre-tests and post-tests using the 
same test instruments. The pre-test and post-test data were analyzed using SPSS 
Version 27. The results of the data analysis showed that the science literacy skills 
of the experimental class improved more significantly than those of the control class, 
which remained low. Thus, it can be concluded that there is a difference and 
influence of the Problem-Based Learning (PBL) model in the fifth grade of SDN 
Talaga Wetan III and SDN Banjaran. The implication for students is that the PBL 
learning model effectively enhances their science literacy skills during the learning 
process. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini di latar belakangi oleh kemampuan literasi sains yang masih belum cukup 

dimiliki oleh siswa kelas V SDN Talaga Wetan III dan SDN Banjaran. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

tehadap kemampuan literasi sains siswa. Metode penelitian yang digunakan yaitu Quari 

Eksperiment dengan desain non-equevalent pre-test dan post-test control group design. 

Peneletian ini dilaksanakan di kelas V sekolah dasar pada tahun ajaran 2025/2026 dengan 

subjek penelitian sebanyak 25 siswa kelas eksperimen dan 25 siswa kelas control. Kelas 

eksperimen diberi perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 

sedangkan kelas control diberikan menggunakan model Direct Intruction. Kedua kelompok 
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diberikan pre-test dan post-test dengan menggunakan instrument tes yang sama. Data pret-

test dan post-test diolah menggunakan SPSS Versi 27. Hasil analisis data menunjukan bahwa 

kemampuan literasi sains pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih baik 

dibandingkan kelas kontrol yang masih rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan dan pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di 

kelas V SDN Talaga Wetan III dan SDN Banjaran. Implikasi pada peserta didik 

meningkatkan kemmapuan literasi sains menggunakan Model Pembelajatran PBL pada 

pembelajaran berlangsung efektif. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Literasi Sains 
 
A. Pendahuluan 

Perubahan paradigma 

pembelajaran abad ke-21 yang 

menekankan pada aktivitas 

belajar dengan berpusat 

kepada  siswa  menjadi output 

yang dihasilkan dari 

pembelajaran juga menjadi 

lebih kompleks. Salah satu 

kompetensi utama di abad ke-

21 ini adalah literasi sains, yaitu 

kemampuan untuk memahami 

dan menggunakan konsep, 

proses, serta bukti ilmu 

pengetahuan dalam 

mengambil keputusan sehari-

hari (Fadlika et al., 2022; 

Yacoubian Jr, 2014). Literasi 

sains sangat penting dan 

krusial di masa globalisasi, 

agar terbiasa dan bisa mengerti 

perubahan yang terjadi di 

sekitar kita. 

Literasi sains mencakup 

materi pemahaman, serta 

praktik   ilmiah   karena 

melibatkan pengenalan 

berbagai interaksi dengan 

banyak informasi untuk 

membuat keputusan. Literasi 

sains bisa diartikan sebagai 

kemampuan seseorang dalam 

memahami, 

mengkomunikasikan, dan 

menerapkan pengetahuan 

sains dalam memecahkan 

masalah, sehingga bisa  

meningkatkan sikap serta 

kepekaan terhadap lingkungan 

sekitar (Irsan, 2021). 

 

National Science 

Teacher Association (NSTA) 

mengatakan bahwa ketika 

siswa diberi stimulus melalui 
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pendekatan keterampilan 

proses sains, mereka dapat 

menguasai keterampilan sains 

(Nasri et al., 2023; Rosli & 

Ishak, 2022; Wati et al., 2023). 

Siswa juga bisa mengguankan 

pengetahuan  mereka  tentang  

cara-cara ilmiah  untuk  

membuat  keputusan mengenai 

isu-isu lingkungan, hubungan 

dengan ilmu pengetahuan, 

masyarakat, dan 

pembangunan sosial ekonomi 

(Meuthia & Ahmad, 2021). 

Siswa yang paham sains akan 

lebih siap menghadapi 

berbagai masalah dalam 

kehidupan  sehari-hari, baik 

yang bersifat pribadi maupun 

sosial(Dinda et al., 2022). Saat 

ini literasi sains menjadi 

keahlian yang penting untuk 

dimiliki oleh siswa di negara-

negara maju sehingga 

kemampuan ini sudah 

diajarkan sejak usia dini di (Li et 

al., 2023).  

Kemampuan literasi 

sains membutuhkan metode 

pembelajaran yang interaktif, 

menarik, menyenangkan dan 

memberikan pengalaman 

langsung. Literasi sains kini 

menjadi fokus utama dalam 

pembelajaran sains dan juga 

dijadikan patokan untuk menilai 

kualitas pendidikan sains di 

suatu negara (Muyassaroh et 

al., 2022). Guru memiliki peran 

penting dalam meningkatkan 

kemampuan literasi  sains  

siswa, terutama para guru yang 

fokus pada pengembangan 

kemampuan belajar siswa. 

Guru mengajarkan  sains 

bukan hanya  sekedar  teori, 

tetapi juga memabntu siswa 

memahami konsep-konsep  

sains serta cara 

menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Efendi, 

2021). Guru bisa menciptakan 

lingkungan belajar yang 

berdasarkan pengalaman 

nyata sehari-hari untuk 

membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan dengan 

mengintegrasikan 

pengetahuan literasi sains 

(Pratiwi & Rachmadiarti, 2022). 

Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di 

Tingkat SD adalah sarana 

penting untuk menanamkan 

dasar-dasar literasi sains. 

Namun, menurut hasil 
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asesmen PISA 2018, rata-rata 

skor literasi sains siswa 

Indonesia hanya 396, turun dari 

403 pada 2015, dan masih jauh 

di bawah rata-rata OECD yang 

mencapai 489, sehingga 

Indonesia menempati 

peringkat ke-71 dari 79 negara 

yang diuji. Data terbaru PISA 

2022 menunjukkan bahwa skor 

sains Indonesia terus menurun 

menjadi 383, sedangkan rata-

rata global masih tinggi yaitu 

sekitar 485 (OECD, 2022). 

Rendahnya Skor 

Indonesia pada tahun 2018 

yang rendah terjadi karena 

adanya learning loss atau 

pembatasan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Menurut 

Ermawati (2023:3), penyebab 

rendahnya kemampuan literasi 

sains siswa dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti siswa 

cenderung hanya 

mendengarkan, menghafal, 

dan menyalin materi yang 

diberikan guru tanpa 

memahami maknanya atau 

cara menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut 

Yusmar (2023:13), rendahnya 

kemampuan literasi sains 

siswa di Indonesia juga terjadi 

karena siswa kurang mampu 

mengembangkan kemampuan 

kreatif dalam memanfaatkan 

ilmu pengetahuan, kesulitan 

dalam memecahkan masalah, 

serta kemampuan membuat 

keputusan yang lambat. 

Situasi ini sesuai 

dengan hasil observasi di SDN 

Talaga Wetan III dan SDN 

Banjaran, di mana 

pembelajaran IPA masih 

menggunakan metode 

konvensional yaitu direct 

instruction. Siswa kurang aktif, 

keterampilan komunikasi ilmiah 

belum berkembang, dan jarang 

diberikan media pembelajaran 

yang inovatif. Akibatnya, siswa 

cenderung hanya menghafal 

materi tanpa memahami 

penerapannya dalam 

kehidupan nyata. 

Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara 

dengan guru kelas V di SDN 

Talaga Wetan III dan SDN 

Banjaran, peneliti menemukan 

bahwa kemampuan literasi 

sains siswa masih rendah dan 

belum cukup memadai. Hal ini 

terlihat dari proses 
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pembelajaran yang masih 

menggunakan metode 

tradisional. Proses belajar 

menjadi kurang bermakna 

karena guru lebih aktif daripada 

siswa. Akibatnya, keterampilan 

komunikasi ilmiah siswa tidak 

berkembang dan mereka 

hanya mengandalkan 

pertanyaan yang diberikan 

serta menghafal jawaban saja. 

Selain itu, proses pembelajaran 

di kelas tidak sering 

menerapkan metode, model, 

atau media berbasis eksplorasi 

dan inovasi, sehingga siswa 

cenderung bosan dan kesulitan 

menyerap materi. Akibatnya, 

pengetahuan siswa belum 

sepenuhnya dikuasai, yang 

seharusnya dapat membantu 

siswa memahami materi 

dengan baik dan mampu 

menerapkannya dalam 

kehidupan nyata. 

Hal ini menunjukkan 

bahwa perlu adanya inovasi 

dalam metode mengajar yang 

digunakan di kelas agar 

pengetahuan serta 

kemampuan literasi sains 

siswa meningkat. Untuk 

membantu siswa 

meningkatkan kemampuan 

literasi sains dan mengatasi 

masalah yang ada, diperlukan 

penerapan model 

pembelajaran yang sesuai 

dengan media yang inovatif 

dan interaktif. Model 

pembelajaran adalah suatu 

kerangka kerja kegiatan yang 

dapat memberikan panduan 

secara sistematis dalam proses 

belajar, serta membantu siswa 

dan guru mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

Salah satu pendekatan 

yang tepat untuk meningkatkan 

literasi sains adalah dengan 

menerapkan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dalam 

pembelajaran IPA. Model ini 

menempatkan siswa sebagai 

pusat kegiatan, mengajak 

mereka memecahkan masalah 

nyata, serta mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif (Hotimah, 2020; 

Widiasworo, 2018). Dengan 

menerapkan PBL dalam 

pembelajaran IPA, diharapkan 

siswa di Indonesia bisa 

meningkatkan kemampuan 

literasi sains dan siap menjadi 
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anggota masyarakat yang 

berpengetahuan serta berdaya 

saing di era globalisasi yang 

dipengaruhi oleh ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

(Sutrisna & Sasmita, 2022). 

Model Problem Based 

Learning (PBL) didukung oleh 

teori belajar dan 

perkembangan. Teori yang 

menjadi dasar model PBL 

adalah Teori Belajar Sosial 

Konstruktivisme Vygotsky 

(Ramadhani et al., 2024). 

Menurut Vygotsky, 

perkembangan kognitif terjadi 

melalui interaksi sosial dan 

penggunaan alat atau media 

budaya seperti bahasa serta 

media visual, yang bertindak 

sebagai mediator dalam proses 

belajar. Ia juga 

memperkenalkan konsep Zona 

Perkembangan Proksimal 

(ZPP), yaitu jarak antara apa 

yang bisa dilakukan siswa 

sendiri dan apa yang bisa 

dicapai dengan bantuan dari 

guru, teman, atau media yang 

lebih berpengetahuan. Dalam 

konteks bantuan (scaffolding), 

media audio-visual juga 

dianggap sebagai salah satu 

bentuk mediator yang efektif, 

selain interaksi antar manusia 

(Lasroni et al., 2025). 

Media pembelajaran 

merupakan elemen penting 

dalam proses belajar. 

Penggunaannya bisa 

berdampak positif terhadap 

kemampuan belajar siswa. 

Salah satu jenis media yang 

bisa digunakan dalam 

pelajaran IPA untuk 

meningkatkan kemampuan 

literasi sains adalah media 

audio-visual. Penggunaan 

media audio-visual dapat 

memperkaya suasana belajar, 

mendukung eksplorasi, 

eksperimen, dan penemuan, 

serta mendorong siswa 

berbicara dan menyampaikan 

ide-ide mereka. Selain itu, 

media ini membuat proses 

belajar lebih menarik, 

meningkatkan keaktifan siswa, 

dan membantu mereka 

memahami konsep-konsep 

ilmiah dalam materi sains. Hal 

ini sejalan dengan Teori Belajar 

Sosial Konstruktivisme 

Vygotsky, yaitu siswa dapat 

mencapai kemampuan yang 

lebih tinggi dengan bantuan 
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dari guru, teman sebaya, atau 

media pembelajaran. Media 

audio-visual berfungsi sebagai 

alat bantu scaffolding non-

manusia menyediakan 

stimulus visual dan auditori 

yang konkret yang membantu 

siswa memahami konsep 

abstrak.  

Penelitian sebelumnya 

oleh Azka et al., (2023) dan 

Novitasari et al., (2023) telah 

menunjukkan bahwa Model 

Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) efektif dalam 

meningkatkan literasi sains. 

Namun, sebagian besar 

penelitian tersebut belum 

memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis 

teknologi interaktif yang sesuai 

dengan kebiasaan generasi 

digital. Media seperti video 

interaktif dapat meningkatkan 

pengalaman belajar, 

memperkuat partisipasi siswa, 

dan mengurangi rasa bosan. 

Penelitian ini memiliki 

keunikan dengan menerapkan 

Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) yang 

didukung oleh media audio 

visual dalam pembelajaran 

IPAS di sekolah 

dasar.Kombinasi ini 

diharapkan lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan 

literasi sains, terutama pada 

tiga indikator PISA, yaitu: (1) 

menjelaskan fenomena ilmiah, 

(2) mengevaluasi dan 

merancang penyelidikan 

ilmiah, serta (3) 

menerjemahkan bukti ilmiah. 

Penelitian ini sangat penting 

karena rendahnya kemampuan 

literasi sains bisa menghambat 

kualitas sumber daya manusia 

Indonesia di masa 

depan.Dengan 

mengintegrasikan model 

pembelajaran inovatif dan 

media interaktif sejak jenjang 

sekolah dasar, diharapkan 

dapat membentuk generasi 

yang kritis, kreatif, dan mampu 

beradaptasi dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Berdasarkan latar 

belakang tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Terhadap 
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Kemampuan Literasi Sains 

Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. 

B. Metode Penelitian  
Peneliatian ini dilakukan di kelas 

V SDN Banjaran dan SDN Talaga 

Wetan III. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

non -equivalent control group design. 

Desain ini melibatkan dua kelas, yaitu 

kelas eksperimen adalah kelas yang 

memperoleh perlakuan pemberian 

model pembelajaran Problem Based 

Learning dan kelas kontrol adalah 

kelas yang memperoleh pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan 

konvensional yaitu direct instruction. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini membandingkan 

efektivitas model Problem Based 

Learning (PBL) dan Direct Instruction 

terhadap literasi sains siswa kelas V. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kedua kelas mengalami peningkatan 

kemampuan setelah pembelajaran, 

namun kelas eksperimen yang 

menggunakan PBL memperoleh rata-

rata post-test lebih tinggi (85,90) 

dibandingkan kelas kontrol (67,65). Uji 

normalitas dan homogenitas 

memastikan data memenuhi prasyarat 

statistik. 
Tabel 1  

Rekapitulasi data hasil uji normalitas, uji 
homogenitas, uji paired sample t-test, uji 

independent sample t-tes, dan N-Gain 
kemampuan literasi sains 

 
 

 
 

 

 

Uji paired sample t-test 

menunjukkan peningkatan signifikan 

pada kedua kelas (p < 0,05), namun 

selisih kenaikan di kelas eksperimen 

lebih besar. Uji independent sample t-

test memperkuat temuan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan hasil 

akhir antara kedua kelompok (p = 

0,000). Nilai N-Gain kelas eksperimen 

(0,6999, kategori sedang–tinggi) 

menunjukkan efektivitas PBL dalam 

meningkatkan literasi sains, 

sedangkan kelas kontrol berada pada 

kategori rendah. 

Keberhasilan PBL dipengaruhi 

oleh sifatnya yang kontekstual, 

kolaboratif, dan mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam 

memecahkan masalah nyata, sesuai 

kerangka literasi sains PISA 2022 dan 

teori konstruktivisme sosial Vygotsky. 

Temuan ini sejalan dengan Kurikulum 

Merdeka yang menekankan 

pembelajaran berbasis proyek, dan 

mengindikasikan bahwa PBL dapat 
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menjadi strategi efektif untuk 

meningkatkan kemampuan literasi 

sains di sekolah dasar. 

 

E. Kesimpulan 
Penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) secara 

signifikan meningkatkan kemampuan 

literasi sains siswa kelas V 

dibandingkan model Direct Instruction. 

PBL terbukti lebih efektif, ditunjukkan 

oleh rata-rata post-test dan nilai N-

Gain yang lebih tinggi, serta 

perbedaan signifikan antar kelompok. 

Pendekatan ini mendorong 

keterlibatan aktif, berpikir kritis, dan 

pemecahan masalah, sehingga 

relevan diterapkan dalam 

pembelajaran sains sesuai prinsip 

Kurikulum Merdeka.. 
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